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Abstrak 
Sekolah sebagai organisasi belajar memiliki kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan terus meningkatkan 
kualitas pendidikan secara internal dan berkelanjutan. Team Learning merupakan salah satu dari bidang 
disiplin dari Organisasi Belajar yang melibatkan proses penyelarasan dan pengembangan kapasitas tim, 
untuk menghasilkan hasil yang diinginkan bersama, termasuk komite sekolah sebagai salah satu 
komponen di  dalamnya. Team Learning adalah bagaimana komponen sekolah  berpikir, berkomunikasi, 
dan bertindak sebagai satu kesatuan yang kohesif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi peran Komite Sekolah dalam konteks membangun Team Learning sekolah sebagai 
organisasi belajar.  Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan menyebarkan kuisioner 
berbasis skala likert pada responden, agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai 
seberapa efektif peran Komite Sekolah mendukung transformasi team learning di sekolah sebagai 
organisasi belajar.  Beberapa aspek yang diteliti adalah peran komite sekolah sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 044/U/2002 yaitu sebagai advisory agency, supporting agency, 
controlling agency dan medating agency, dikaitkan dengan transformasi sekolah sebagai team learning. 
Hasil penelitian yang melibatkan 20 responden dari pengurus komite SDIT Ibnu Sina Jakarta menunjukkan 
bahwa komite sekolah sudah memberikan peran yg baik dalam mendukung transformasi team learning 
pada sekolah sebagai organisasi belajar. Namun, ada beberapa catatan rekomendasi yang diberikan untuk 
perbaikan di masa depan. 
Kata Kunci : Komite Sekolah, Learning Organization, Team Learning 
 

Abstract 
Schools as learning organizations have the ability to adapt, innovate, and continuously improve the 
quality of educational services internally and sustainably. Team Learning is one of the disciplines of 
Learning Organizations that involves the process of aligning and developing team capacity, to produce 
desired results together, including the school committee as one of its components. Team Learning is 
about how the team thinks, communicates, and acts as a cohesive unit. This study aims to analyze and 
evaluate the role of the School Committee in the context of building a school Team Learning as a 
learning organization. The study used a descriptive quantitative method, by distributing a Likert-scale-
based questionnaire to respondents, in order to provide a clear and measurable picture of how 
effectively the School Committee supports the transformation of team learning in schools as learning 
organizations. Several aspects studied are the role of the school committee in accordance with the 
Decree of the Minister of National Education Number 044/U/2002, namely as an advisory agency, 
supporting agency, controlling agency and mediator, as well as the function of the School Committee 
in relation to the transformation of schools as team learning.  The research, involving 20 respondents 
from SDIT Ibnu Sina Jakarta, shows that the school committee has played a significant role in 
supporting the transformation of team learning into a learning organization. However, several 
recommendations for future improvement were made. 
Key Words : School Committee Learning Organization, Team Learning 
 
PENDAHULUAN 
Komite sekolah dibentuk berdasarkan UU No 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional [1]. Keberadaan komite sekolah 

telah diatur dalam peraturan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 75 
Tahun 2016 [2]tentang Komite Sekolah 
sebagai penyempurnaan dari Keputusan 
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Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan 
Komite Sekolah.  Komite sekolah merupakan 
badan usaha mandiri yang mewadahi peran 
serta masyarakat dalam rangka meingkatkan 
mutu pemerataan dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan, 
Kepmendiknas, no 044/U/2002[3] Dalam 
Kepmendiknas tersebut, komite sekolah 
mempunyai peran sebagai: 1) pemberi 
pertimbangan dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan 
pendidikan (Advisory Agency), 2) memberi 
dukungan baik berwujud finansial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan 
pendidikan (Supporting Agency), 3) 
pengontrol dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran 
pendidikan di satuan pendidikan 
(Controlling), dan 4) mediator antara 
pemerintah (executive) dengan masyarakat di 
satuan pendidikan (sekolah). 
 
Sekolah dapat dipahami sebagai Organisasi 
Belajar (Learning Organization) ketika 
institusi tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat siswa belajar, tetapi juga 
sebagai sistem yang secara kolektif dan terus-
menerus meningkatkan kapasitasnya untuk 
mencapai hasil yang diinginkan[4]. Konsep 
ini, yang dipopulerkan oleh Peter Senge 
dalam buku The Fifth Discipline, 
menekankan bahwa pembelajaran harus 
menjadi bagian inheren dari budaya dan 
struktur organisasi sekolah [5]. Satuan 
pendidikan tidak dapat lagi beroperasi 
sebagai lembaga statis yang hanya 
menyalurkan pengetahuan, melainkan harus 
bertransformasi menjadi Organisasi Belajar 
(Learning Organization)[6]. Menurut Peter 
Senge, sekolah sebagai organisasi belajar 
adalah entitas yang secara berkelanjutan 
meningkatkan kapasitasnya untuk mencapai 
hasil yang diinginkan, dengan tujuan adaptasi 
dan inovasi yang tak terhenti[5]. 
Transformasi ini mutlak diperlukan agar 
sekolah tetap relevan dan mampu mencetak 

lulusan yang berdaya saing global. Peter 
Senge menyampaikan lima bidang disiplin 
yang dikenal sebagai The Fifth Discipline, 
meliputi penguasaan pribadi (personal 
mastery), model mental (mental model), visi 
bersama(shared vision), pembelajaran 
tim(team learning), dan berpikir sistem[5]. 
Kelima disiplin ini merupakan pilar penting 
untuk menciptakan learning organization 
atau organisasi pembelajar. 
 
Team Learning merupakan bidang ke empat 
dalam fifth Dicipline. Elemen penting dari 
pembelajaran team learning adalah 
pergeseran dari hanya memperkenalkan 
anggota organisasi dengan konsep-konsep 
saja menjadi mengharuskan anggota 
organisasi benar-benar menggunakan konsep 
yang dimiliki dan telah dipelajarinya untuk 
memecahkan masalah bersama, atau dengan 
kata lain memadukan penguasaan pribadi 
dengan tujuan bersama [7].  
 
Komite sekolah memainkan peran penting 
dalam memberikan dukungan, pertimbangan, 
dan pengawasan terhadap program 
pendidikan di sekolah [8]. Studi yang 
dilakukan oleh Pujianti, Sirodj, dan 
Hidayat&Rugaiyah memperkuat hal ini [9], 
menyatakan bahwa peran komite sekolah 
dalam pemenuhan sarana dan prasarana 
sangat berkaitan dengan peningkatan mutu 
layanan Pendidikan [10]. 
 
Studi literatur penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa implementasi organisasi 
belajar seringkali terhambat oleh resistensi 
internal dan kurangnya sistem thinking di 
tingkat sekolah [11]. Di sisi lain, komite 
sekolah masih sering diposisikan sebagai 
entitas eksternal yang terpisah dari inti proses 
pembelajaran[12].  
 
Belum banyak penelitian yang secara 
eksplisit menguji bagaimana transformasi 
peran komite sekolah melampaui fungsi 
dukungan finansial, dapat secara sistematis 
memfasilitasi dan mewujudkan Team 
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Learning di antara tim internal sekolah[13]. 
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
eksplorasi mendalam mengenai mekanisme 
Komite Sekolah menggunakan peran 
mediating dan controlling mereka untuk 
menjadi katalisator pembelajaran tim di 
sekolah. 
 
Penelitian ini menganalisis empat peran 
komite sekolah sesuai Keputusan Menteri 
044/U/2002 yaitu sebagai Advisory Agency, 
Supporting Agency, Controlling dan 
Mediator, yang dikaitkan dengan kontribusi 
Komite Sekolah dalam mendorong budaya 
Team Learning di sekolah sebagai organisasi 
belajar. Organisasi belajar sebagai suatu 
entitas yang secara sistematis 
mengembangkan kapasitas untuk belajar, 
beradaptasi, dan berinovasi[14]. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
bagaimana komite sekolah dapat 
mendukung terwujudnya team learning. 
Manfaat penelitian ini adalah untuk 
memberikan profiling dan informasi yang 
valid mengenai kontrisbusi komite sekolah, 
sehingga sekolah dapat menghasilkan 
keputusan yang tepat dalam setiap 
pengambilan keputusan sebagai sebuah team 
learning organisasi belajar.  
 
Selain itu, penelitian ini akan 
mengeksplorasi faktor-faktor yang 
mendukung keberhasilan team learning 
dengan komite sekolah sebagai salah satu 
komponen di dalam organisasi belajarnya, 
yang diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai tingkat 
efektivitas / pengaruh Komite Sekolah 
dalam mewujudkan transformasi team 
learning dalam upaya tercapainya visi misi 
sekolah sebagai Organisasi Belajar.  
 
METODE 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif[15], agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas dan terukur mengenai 
seberapa efektif peran Komite Sekolah telah 
bertransformasi dalam mendorong 

pembelajaran tim di sekolah. Beberapa hal 
yang di ukur dalam  penelitian ini adalah 
peran komite sekolah sebagai  pemberi 
pertimbangan (advisory agency) [16], komite 
sekolah terlibat dalam memberikan 
pertimbangan dalam hal penentuan 
pelaksanaan kebijakan di satuan pendidikan 
melibatkan semua unsur, baik dari unsur 
sekolah ataupun dari luar sekolah seperti 
orang tua siswa dan masyarakat dalam 
penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di satuan pendidikan.  Peran 
komite sekolah yang di teliti adalah peran 
sebagai pendukung (supporting agency), baik 
yang berwujud financial, pemikiran maupun 
tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 
satuan pendidikan. Peran komite sebagai 
Supporting agency tidak terbatas pada 
pemberian dukungan, motivasi serta arahan 
tetapi aktif berpartisipasi memberikan 
kesadaran kepada orang tua untuk dapat aktif 
terlibat dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Sebagai supporting 
agency maka komite bisa memberikan 
dorongan dan membangun kesadaran para 
orang tua/wali murid dan masyarakat agar 
turut serta berpartisipasi mengelola 
pendidikan[17]. Peran komite sekolah 
berikutnya adalah sebagai pengontrol 
(controlling agency) dalam rangka 
transparansi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di 
satuan pendidikan[18]. Peran terakhir dari 
komite sekolah adalah sebagai mediator 
antara pemerintah (eksekutif) dengan 
masyarakat di satuan pendidikan [19]. 
Data diperoleh dari penyebaran kuisioner 20 
responden di SDIT Ibnu Sina Jakarta, yang 
merupakan pengurus komite sekolah, korlas 
dan orang tua siswa. 
 
Prosedur Penelitian Pengumpulan Data: 
1. Penyusunan Draft Instrumen 

Penyusunan instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner[20] Skala 
Likert yang memuat indikator Advisory 
Agency, Supporting Agency, Controlling 
Agency, Mediasi. 
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2. Penentuan Populasi dan Sampel  
Populasi dan sampel penelitian 
[21]adalah orang tua siswa SD Ibnu Sina 
Jakarta, sedangkan sampel penelitian 
terdiri dari pengurus  komite, 
koordinator kelas dan orangtua siswa 
yang bukan pengurus komite dan korlas 

3. Distribusi Kuisioner 
Kuisioner di distribusikan kepada 
responden penelitian di SDIT Ibnu Sina 
Jakarta 

4. Tabulasi Data 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan 
data hasil penelitian untuk diketahui 
peran komite sekolah terhadap team 
learning. 
 

Pengolahan Data: 
1. Mengekspor data dari response gform ke 

datasheet 
2. Membuat visualisasi berupa diaram 

batang dan diagram pie yang 
merepresentasikan hasil kuisioner  

3. Menginterpretasikan hasil visualisasi 
untuk mengidentifikasi indikator 
penelitian 

 
Tabel 1. Time Line 

Prosedur Penelitian Pengumpulan Data  
dan Pengolahan Data 

 
No Aktivitas 2025 

Okt November  Des  
4 1 2 3 4 1 

1 Penyusunan 
Draft 
Instrumen 

      

2 Penentuan 
Populasi dan 
Sampel 

      

3 Distribusi 
Kuisioner 

      

4 Tabulasi Data       
5 Pengolahan 

Data 
      

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil respon dari responden, di 
temukan data sebagai berikut:   

 
Gambar 1. Peran Komite Sekolah 

sebagai Advisory Agency 
 

Diagram ini menunjukkan bahwa 65% 
responden setuju bahwa komite sekolah 
sudah menjalakan peran sebagai advisory 
agency untuk mendukung transformasi 
Team Learning. Deskripsi rata-rata skor 
peran komite sekolah sebagai advisory 
agency adalah 3 dari skala 4, yang 
menunjukkan hasil Baik, artinya bahwa 
komite sekolah sudah dengan baik dalam 
menjalankan perannya sebagai advisory 
agency (pemberi pertimbangan) dalam 
transformasi team learning.  
 

 
Gambar 2. Peran Komite Sekolah 

sebagai Supporting Agency 
 

Deskripsi rata-rata skor peran Komite 
Sekolah sebagai Supporting Agency adalah 
3,2 dari skala 4, yang berarti menunjukkan 
peran yang Sangat Baik, atau bisa dimaknai 
Komite Sekolah sudah memberikan 
dukungan yang sangat baik demi 
terwujudnya team learning pada sekolah 
sebagai organisasi belajar. 
 

 
Gambar 3. Peran Komite Sekolah 
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sebagai Controlling Agency 
 

Berdasarkan penilaian responden terhadap 
peran Komite Sekolah sebagai Controlling 
Agency yang digambarkan pada gambar 3 
adalah bahwa 75 % responden setuju bahwa 
komite sekolah sudah menjalankan perang 
sebagai controlling agency. Nilai rata-rata 
untuk peran ini adalah 3 dari skala 4 yang 
berarti bahwa perang controlling agency 
sudah dilaksanakan dengan baik oleh 
Komite Sekolah untuk mendukun 
transformasi Team Learning.  
 

 
Gambar 4. Peran Komite Sekolah 

sebagai Mediating Agency 
 

Peran komite sekolah sebagai mediator 
agency berdasarkan penilaian responden 
adalah bahwa 52,6% responden setuju 
bahwa komite sekolah sudah berperan 
sebagai media agency, sedangkan 31,6% 
menyatakan sangat setuju Komite sekolah 
sudah berperan menjadi media agency. Nilai 
rata-rata dari peran media agency adalah 
3,15 dari skala 4, yang berarti bahwa Komite 
sekolah sudah berperan sangat baik dalam 
perannya sebagai mediator agency dalam 
rangka transformasi team learning. 
Namun, ada beberapa catatan yang diberikan 
responden terkait transformasi team 
learning ke depan, yang di visualisasikan 
pada diagram berikut: 

 

Gambar 6. Area yang paling 
membutuhkan dukungan  

 
Menurut penilaian responden, area 
pendidikan yang paling membutuhkan 
dukungan dan perhatian lebih untuk 
mendukung transformasi team learning 
adalah pengadaan dan perbaikan fasilitas 
sarana dan prasarana.  Sebanyak 73,7 % 
respoden berpendapat bahwa pengadaan dan 
perbaikan fasilitas sarana dan prasarana 
menjadi hal yang harus diperhatikan untuk 
mewujudkan tujuan dan visi misi sekolah 
[22]  Fasilitas sarana dan prasarana sekolah  
merupakan hal yang sangat penting karena 
berperan sebagai penunjang utama untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan efektif, yang pada akhirnya 
mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan prestasi 
siswa. Tanpa fasilitas yang memadai, proses 
belajar mengajar akan terhambat, motivasi 
siswa menurun, dan pencapaian hasil belajar 
yang optimal menjadi lebih sulit untuk 
terwujud. 
 
Peningkatan kualitas guru dan staf [23], 
menjadi salah satu hal yang menjadi 
rekomendasi komite sekolah, agar sekolah 
bisa bertransformasi menjadi team learning 
yang lebih baik.  Pengembangan kompetensi 
guru dan staf menjadi aspek penting dalam 
menjamin keberhasilan pendidikan dan 
pencapaian tujuan akademik secara optimal.  
Hal tersebut mencakup berbagai strategi dan 
metode yang bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja profesional serta memperkuat 
kapasitas pengajaran. Strategi tersebut bisa 
berupa penerapan pelatihan berbasis 
teknologi, kursus online, pembelajaran 
berbasis pengalaman, dan pemberian umpan 
balik konstruktif. Guru sebagai salah satu 
komponen penting penting dalam team 
learning dituntut untuk mampu 
melaksanakan dan mengelola pembelajaran 
dengan melibatkan teknologi[24].  
 
Area pengembangan kurikulum dan program 
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ekstrakurikuler[25],  juga merupakan hal 
yang direkomendasikan untuk 
dikembangkan oleh responden.  Proses ini 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
seperti komite sekolah dan orang tua, serta 
memastikan ketersediaan pembina dan 
sarana-prasarana yang memadai. 
Pengembangan kurikulum ekskul juga 
bertujuan untuk menunjang bakat, minat, 
dan karakter siswa melalui kegiatan yang 
aktif, menyenangkan, dan bervariasi seperti 
olahraga, seni, dan sains. 
 
Manajemen keuangan sekolah adalah 
komponen penting dalam sistem pendidikan 
yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
setiap dana yang diterima oleh sekolah 
digunakan secara efektif, efisien, dan sesuai 
peruntukannya [26]  pengelolaan keuangan 
sekolah yang lebih transparan. Hal ini juga 
merupakan salah satu area yang di 
rekomendasikan untuk di tingkatkan 
pengelolaannya. 
 
Rekomendasi yang diberikan berikutnya 
adalah kesejahteraan dan keamanan siswa 
menjadi area yang mebutuhkan dukungan 
dalam rangka mewujudkan transformasi 
team learning. 
 
SIMPULAN 
Komite sekolah sebagai salah satu komponen 
sekolah, seringkali dianggap sebagai entitas 
luar sekolah, yang tidak memiliki peran 
signifikan dalam mewujudkan tujuan sekolah 
sebagai organisasi belajar. Sejatinya peran 
komite sekolah sudah diatur dalam 
Kepmendiknas No 044/U/2002 yaitu sebagai 
Advisory Ageny, Supporting Agency, 
Controlling Agency dan Mediating Agency. 
Dari penelitian yang dilakukan di SDIT Ibnu 
Sina Jakarta, diperoleh informasi bahwa ke 
empat peran tersebut sudah dilakukan dengan 
baik (advisory agency dan controlling 
agency) dan sangat baik (supporting agency 
dan mediating agency) oleh komite sekolah 
demi terwujudnya transformasi team learning 
di sekolah.  Namun, ada beberapa catatan area 

yang direkomendasikan untuk di tingkatkan 
pengelolaannya di masa depan, yaitu 
pengelolaan fasilitas saran dan prasarana 
pendidikan, kurikulum dan ekstrakurikuler, 
dan transparansi pengelolaan keuangan.  
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